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ABSTRACT

Third-Party Funds for Islamic Commercial Banks in Indonesia have fluctuated with a positive
trendline, even though the growth in total assets in Indonesia has slowed down and third-party funds
are the main assets. The greater the third-party funds, the greater the banking assets. Position of
third-party funds is important in the development of banking assets. This study aims to describe and
examine the influence of inflation, gross domestic product, and profit-sharing on third-party funds for
Islamic commercial banks in Indonesia for the period 2014-2019. The method used in this research is
the descriptive-quantitative approach. The research sample consisted of eight Islamic Commercial
Banks which are obtained based on purposive sampling with a period of six years. The method in this
research is panel data regression analysis using EViews 9. The results of this study indicate that gross
domestic product affects third party funds, inflation has no effect on third party funds and profit-
sharing does not affect third-party funds.
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ABSTRAK

Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah mengalami fluktuasi dan meningkat, pertumbuhan total aset
di Indonesia mengalami perlambatan dan dana pihak ketiga merupakan komponen utama aset.
Semakin besar dana pihak ketiga maka semakin besar pula aset perbankan. Maka posisi dana pihak
ketiga menjadi penting dalam perkembangan aset perbankan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
gambaran serta pengaruh Inflasi, Produk domestik bruto dan Bagi Hasil terhadap Dana pihak ketiga
Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2014-2019. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah delapan Bank Umum
Syariah yang diperoleh berdasarkan purposive sampling dengan periode penelitian selama enam tahun
penelitian. Data yang digunakan adalah data sekunder. Metode yang digunakan analisis regresi data
panel dengan Eviews 9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produk domestik bruto berpengaruh
terhadap dana pihak ketiga, inflasi tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga dan Bagi hasil tidak
berpengaruh terhadap dana pihak ketiga. Hal yang dapat dilakukan Bank Syariah dalam meningkatkan
Dana Pihak Ketiga yaitu meningkatkan kinerja dalam pelaksanaan kegiatannya dan memberikan
pembiayaan kepada sektor riil sehingga pendapatan masyarakat dapat meningkat dan masyarakat
dapat menyisihkan sebagian pendapatan untuk saving.

Kata Kunci: Bank Umum Syariah, Inflasi, Dana Pihak Ketiga, Produk Domestik Bruto, Bagi Hasil.
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PENDAHULUAN

Pada awal perkembangannya, Bank Syariah hadir sebagai tanggapan dari kelompok
ekonomi dan para ahli perbankan muslim yang mencoba dalam memenuhi dorongan dari
beragam pihak yang memiliki keinginan supaya pelaksanaan jasa transaksi keuangannya
selaras dengan nilai, moral dan prinsip-prinsip Islam (Suryani, 2012). Pangsa pasar dari
perbankan syariah yang ada di Indonesia memiliki nilai yang kecil apabila dibandingkan
dengan negara lainnya yang sebagian besar share perbankan syariah di Malaysia pada akhir
tahun 2019 sudah diatas 21%. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah rendahnya literasi
mengenai keuangan islam yang dimiliki mayoritas penduduk Indonesia. Sebagai
perbandingan, nilai market dibandingkan dengan Malaysia adalah mayoritas penduduk
Indonesia memandang bahwa bank syariah hanya dikhususkan untuk kalangan orang islam
semata, namun tidak demikian karena keuangan islam menawarkan sistem perekonomian
yang berasaskan keadilan serta keterbukaan(Marsyaf, 2019). Data saat inimenunjukkan
bahwa market share dari perbankan syariah di Indonesia pada tahun 2018 sekitar 5,7 persen
(Septyaningsih & Zuraya, 2018) dan meningkat pada awal 2020 dengan market share sebesar
8,29%(Komite Nasional Keuangan Syariah, 2020). Peningkatan market share dari perbankan
syariah tidak lepas dari kebijakan konversi bank umum daerah menjadi bank syariah,
diantaranya adalah Bank Aceh Syariah dan Bank NTB Syariah.

Perlambatan aset bank tersebut disinyalir dikarenakan dua indikator, (1) karena terjadi
penurunan dana pihak ketiga yang berasal dari masyarakat atau (2) ketidakmampuan bank
dalam menghimpun dana pihak ketiga padahal komponen utama aset perbankan dapat dilihat
melalui DPK, yaitu apabila semakin besar DPK maka akan semakin besar aset perbankan
tersebut. Dengan adanya DPK, bank dapat menjalankan fungsinya sebagai lembaga
intermediasi dengan baik. Dengan demikian diharapkan DPK yang diperoleh perbankan terus
meningkat (Setiawan, 2015). Namun meskipun Dana Pihak Ketiga mengalami penambahan
pada komposisinya tetapi apabila dilihat dari pertumbuhannya, Dana Pihak Ketiga
mengalami penurunan.

Pertumbuhan dana pihak ketiga mengalami kenaikan dari tahun 2015 sebesar 2,44
persen menjadi 18,01 persen, namun dari tahun 2016 sampai 2018 mengalami penurunan
pertumbuhan sebesar 18,01 menjadi 15,49 pada tahun 2017 dan 8,05 persen pada tahun 2018
kemudian mengalami kenaikan kembali pada tahun 2019. Hal ini menunjukkan bahwa Bank
Umum Syariah belum optimal dalam menghimpun dana masyarakat. Dana pihak ketiga dapat
menjadi indikasi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank yang bersangkutan. Apabila
semakin tinggi dana pihak ketiga menunjukkan bahwa masyarakat semakin percaya terhadap
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bank yang bersangkutan. Namun, apabila dana pihak ketiga semakin turun maka

menunjukkan bahwa kepercayaan pada bank pula semakin menurun (Wulandari, 2013).
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Gambar 1.
Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah
di Indonesia Tahun 2015-2019
Sumber: (data diolah)

Penurunan Dana Pihak Ketiga akan memengaruhi Pembiayaan Yang Disalurkan
(PYD). Maka, perkembangan suatu bank dipengaruhi oleh kemampuannya dalam
menghimpun dana dari masyakat. Sedangkan kemampuan perbankan syariah dalam
menghimpun Dana Pihak ketiga yang bersaing dengan Perbankan Umum Konvensional di
tengah perubahan-perubahan kondisi makroekonomi Indonesia akan turut menentukan besar-
kecilnya peran Perbankan syariah nasional dalam perekonomian negeri dan dalam industri
Keuangan Syariah dunia yang semakin membesar (Muttagiena, 2013).

Kondisi ekonomi makro akan mempengaruhi perusahaan dan masyarakat dalam
bertransaksi dengan perbankan, ketika kondisi ekonomi membaik akan meningkatkan pula
pendapatan masyarakat yang pada akhirnya akan meningkatkan jumlah Dana Pihak Ketiga
(Panorama, 2016). Perbankan harus mengatasi inflasi yang melanda perekonomian Indonesia.
Agar dapat menarik investor untuk berinventasi dan juga nasabah untuk dapat menyimpan
uang mereka. Dengan adanya inflasi dapat memberikan keuntungan untuk bank sebab
masyarakat lebih memilih untuk menyimpan uang mereka daripada untuk berbelanja barang
(Meiliana & M.N, 2020). Namun pernyataan di atas tidak sesuai dengan pernyataan
Wulandari (2013) terhadap Dana Pihak Ketiga karena tingginya tingkat inflasi akan
mendorong naiknya tingkat suku bunga pada bank konvensional guna menarik DPK, semakin
tinggi suku bunga yang ditawarkan oleh bank konvensional, maka akan berpengaruh secara
negatif terhadap total DPK BUS.
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Faktor yang mempengaruhi DPK adalah Produk Domestik Bruto (PDB). PDB
menjadi indikator kegiatan produksi sebuah negara, dengan asumsi bahwa jika PDB naik,
maka dapat menggambarkan kegiatan produksi negara tersebut meningkat (Saekhu, 2017).
Maka masyarakat yang memiliki faktor produksi akan mendapatkan pendapatan yang lebih
besar. Dampak dari meningkatnya PDB tersebut adalah berbanding lurus dengan jumlah dana
yang dapat dialokasikan pada bank (saving). Pada akhirnya, hal tersebut dapat membuat
sebuah bank lebih mudah didalam menjaring masyarakat sehinggga DPK akan mengalami
peningkatan.

Selain faktor eksternal, terdapat faktor internal yang dapat mempengaruhi dana pihak
ketiga, yaitu bagi hasil. Menurut Natalia (2014) adanya unsur bagi hasil membuat Kinerja
bank syariah menjadi transparan kepada nasabah, sehingga nasabah bisa memonitor kinerja
bank syariah atas jumlah bagi hasil yang diperoleh. Adanya transparansi kinerja bank syariah
akan menjadi pertimbangan tersendiri bagi nasabah untuk menempatkan dananya pada bank
syariah atau pada bank konvensional (Mumtazah & Septiarini, 2016).

Penelitian dana pihak ketiga ini menjadi penting karena pangsa pasar perbankan
syariah indonesia kecil apabila dibandingkan dengan negara mayoritas penduduk muslim
lainnya. Hal ini disebabkan karena dari pernyataan Otoritas Jasa Keuangan bahwa total asset
perbankan syariah mengalami perlambatan dan dana pihak ketiga berperan sebagai prediksi
terhadap asset sehingga dana pihak ketiga perlu ditingkatkan guna meningkatkan pula asset
sehingga market share perbankan syariah akan meningkat pula, namun pada data yang ada
bahwa dana pihak ketiga mengalami penurunan pada tahun 2018 meskipun kembali
meningkat pada tahun 2019 sehingga dana pihak ketiga pada pertumbuhannya perlu
ditingkatkan yang akan berpengaruh terhadap keberlangsungan operasional bank syariah.

Berdasarkan permasalahan di atas perlu diteliti mengingat pentingnya dana pihak
ketiga yang merupakan modal utama perbankan syariah. Dengan meningkatnya pendapatan
masyarakat memberikan kesempatan masyarakat untuk menyimpan dananya baik dalam
bentuk tabungan ataupun deposito di bank. Berdasarkan masalah di atas maka penulis
melakukan penelitian terkait dengan pengaruh inflasi, produk domestik bruto dan bagi hasil

terhadap dana pihak ketiga bank umum syariah selama periode 2014-2019.

LITERATUR REVIEW
Dana Pihak Ketiga

Dana pihak ketiga (simpanan) berdasarkan UU Perbankan No. 10 tahun 1998 ialah
dana yang telah dipercayakan masyarakat kepada bank yang berdasar kepada perjanjian
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penyimpanan dana, baik dalam bentuk tabungan, giro, sertifikat deposito, deposito, serta
bentuk lainnya (Rivai, 2007). Sedangkan menurut Ismail, dana pihak ketiga ini biasanya lebih
dikenal luas sebagai dana masyarakat, yang artinya adalah dana yang berasal dari masyarakat
yang berhasil dihimpun bank dalam arti luas, istilah masyarakat tersebut meliputi individu,
maupun badan usaha (Ismail, 2011). Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang berasal
dari masyarakat dan/atau nasabah yang terdiri dari tabungan, giro, simpanan yang berjangka,
sertifikat deposito serta kewajiban segera lainnya (Fitri, 2016).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga adalah
dana masyarakat yang dihimpun bank meliputi masyarakat individu atau badan usaha dalam

bentuk giro, tabungan, simpanan berjangka, sertifikat deposito dan kewajiban segera lainnya.

Inflasi

Menurut Bank Indonesia (2018), inflasi diartikan sebagai sebuah kenaikan harga
secara umum serta terus menerus dalam jangka waktu tertentu. Kenaikan harga tidak dapat
disebut sebagai inflasi kecuali jika kenaikan tersebut bersifat meluas (atau menyebabkan
kenaikan harga) pada barang lainnya. Inflasi adalah gejala ekonomi yang menunjukkan
naiknya tingkat harga secara umum yang berkesinambungan. Syarat inflasi yaitu terjadi
kenaikan harga-harga secara masif dan terus menerus. Jika hanya satu atau dua jenis barang
saja yang naik, itu bukan merupakan inflasi. Kenaikan harga yang bersifat sementara,
umpamanya kenaikan harga karena musiman, menjelang hari raya, bencana, dan sebagainya,
tidak disebut sebagai inflasi (Hasyim, 2016). Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa Inflasi merupakan kenaikan harga secara masif serta bersifat kontinyu
(terus menerus) terhadap harga-harga barang secara umum dalam jangka waktu tertentu dan
berlangsung cukup lama.

Produk Domestik Bruto

Gross Domestic Product (GDP) atau Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan nilai
dari barang dan jasa yang diproduksi dalam negeri yang bersangkutan untuk jangka waktu
tertentu. Interpretasi pernyataan tersebut mencerminkan bahwa yang dihitung dalam kategori
PDB tersebut adalah produk atau output berupa barang atau jasa dalam suatu perekonomian
yang diproduksi oleh input atau faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh warga negara
bersangkutan maupun oleh warga negara asing yang tinggal di negara itu (Sunyoto, Hasanah,
& Danang, 2014). Menurut pendapat Sukirno (2015) Produk domestik bruto (PDB) ialah
konsep dalam perhitungan pendapatan nasional. Dalam analisis makro ekonomi PDB selalu
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dikenal dengan istilah “pendapatan nasional (national income)” istilah tersebut menyatakan
suatu nilai barang atau jasa yang dihasilkan suatu negara.

PDB akan menghitung hasil produksi dari barang serta jasa yang dapat dihasilkan
oleh perusahaan atau orang asing yang beroperasi di wilayah negara yang bersangkutan.
Barang-barang yang dihasilkan tersebut termasuk barang modal yang belum diperhitungkan
biaya penyusutannya, karenanya jumlah yang dihasilkan dari PDB dianggap bersifat kotor
atau bruto (Arif, 2014). Berdasarkan penjelasan di atas dapat tarik kesimpulan bahwa Produk
Domestik Bruto adalah suatu nilai barang atau jasa yang dapat dihasilkan oleh unit-unit

produksi pada suatu negara dalam periode tertentu.

Bagi Hasil

Sistem bagi hasil merupakan sistem dimana dilakukannya perjanjian atau ikatan
bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut diperjanjikan adanya
pembagian hasil atas keuntungan yang di dapat antara kedua belah pihak atau lebih. Bagi
hasil adalah bentuk return (perolehan aktivitas usaha) dari kontrak investasi dari waktu ke
waktu, tidak pasti dan tidak tetap pada bank Islam. Besar kecilnya perolehan kembali itu
tergantung pada hasil usaha yang benar-benar diperoleh bank Islam (Rivai & Arifin, 2010).
Menurut Ascarya (2011) Bagi hasil adalah sistem pembagian hasil usaha dimana pemilik
modal bekerjasama dengan pemilik modal untuk melakukan kegiatan usaha. Apabila kegiatan
usaha menghasilkan keuntungan maka dibagi berdua dan ketika mengalami kerugian
ditanggung bersama pula. Sistem bagi hasil menjamin adanya keadilan dan tidak ada pihak
yang tereksploitasi (Natalia et al., 2014). Menurut Ismail (2011) Bagi hasil adalah pembagian
atas hasil usaha yang telah dilakukan oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian, yaitu
pihak nasabah dan pihak bank syariah. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa bagi hasil adalah bentuk perolehan pembagian atas hasil usaha dimana
pemilik modal bekerjasama untuk melakukan kegiatan usaha dengan pihak-pihak yang

melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan pihak bank syariah.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif mengutamakan keberadaan angka dalam menyelesaikan permasalahan
dalam suatu penelitian. Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang menggunakan
analisis data berbentuk angka atau numerik dengan tujuan mengembangkan teori, model

matematis, dan hipotesis mengenai fenomena yang diteliti(Suryani & Hendrayadi, 2015).
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Metode penelitian ini merujuk pada tema atau masalah yang sedang diteliti, sehingga
melalui penelitian ini dapat diketahui secara jelas mengenai gambaran tentang variabel
penelitian. Pendekatan kuantitatif di dalam penelitian ini berperan untuk menggambarkan
kondisi seberapa besar nilai pengaruh serta gambaran keterkaitan antara variabel Inflasi,
Produk Domestik Bruto dan Bagi Hasil terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Umum
Syariah (BUS) di Indonesia.

Populasi dan Sampel Penelitian
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel yang
digunakan terdapat delapan Bank Umum Syariah yaitu Bank Muamalat, Bank Syariah
Mandiri, Bank Mega Syariah, BRI Syariah, Bank Syariah Bukopin, BNI Syariah, Bank Panin
Dubai Syariah, dan BCA Syariah. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
data panel. Menurut Basuki & Prawoto (2016) regresi data panel merupakan teknik regresi
yang menggabungkan data runtut waktu (time series) dengan data silang (cross section)
Analisis regresi data panel menjadi landasan analisis pengaruh inflasi, produk
domestik bruto dan bagi hasil terhadap dana pihak ketiga bank umum syariah 2014-2019
karena berkaitan dengan sejauh mana variabel dalam fenomena DPK bank umum syariah
berperan dalam kurun waktu tertentu. Dibutuhkan sebuah uji asumsi klasik, berupa
multikolinieritas dan heteroskedastisitas.Analisis data yang akan dilakukan menggunakan
aplikasi komputer yaitu program Microsoft Excel 2013 dan program pengolah data Eviews 9.
Model regresi data panel dinyatakan dalam bentuk berikut:
Yi = a+ B X1 + BoXoir + B3X3ie + BaXaw + €
Keterangan:
a : Konstanta
B : Koefisien Regresi
€ : Standar Kesalahan
Y, :DanaPihak Ketiga
X1 - Inflasi
Xy - Produk Domestik Bruto
X3;; : Bagi Hasil
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kondisi aktual serta pengaruh Dana
Pihak Ketiga, Inflasi, Produk Domestik Bruto dan Bagi Hasil pada BUS di Indonesiaselama
periode tahun 2014-2019.
Hasil Penelitian

Model yang sesuai untuk penelitian ini adalah model Fixed Effect Model (FEM).
Berdasarkan hasil regresi dengan menggunakan Fixed Effect Model (FEM), maka persamaan

matematis penelitian ini adalah:

DPK=-7.637957j; + 0.001342 Inflasiyj; + 1.032031 PDBy;; + 0.058222 Bagi Hasils;i; + it

Berdasarkan model regresi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa jika nilai dari
variabel X1 (inflasi), X2 (produk domestik bruto), serta X3 (bagi hasil) adalah sebesar nol,
maka variabel dana pihak ketiga (DPK) akan memiliki nilai sebesar -7.637957%.
Selanjutnya, jika melihat persamaan regresi diatas juga memberikan kesimpulan
bahwasannya setiap kenaikan sebesar 1% dari variabel X1 (inflasi), maka Y (dana pihak
ketiga) akan naik sebesar 0.001342%, kemudian setiap kenaikan sebesar 1% dari variabel X2
(produk domestik bruto), maka Y (dana pihak ketiga) akan naik sebesar 1.032031%, dan
setiap kenaikan sebesar 1% dari variabel X3 (bagi hasil), maka Y (dana pihak ketiga) akan
naik sebesar 0.058222%.

Hasil Uji F-Statistik
Uji-F ini dilakukan untuk melihat pengaruh dari variabel inflasi, PDB dan bagi hasil
terhadap variabel DPK secara bersama-sama dan simultan. Berdasarkan hasil analisis,

didapatkan hasil analisis terkait uji-F sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Uji-F Statistik
F-statistic 184.8978
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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Berdasarkan hal tersebut, dengan hasil yang menunjukkan bahwa nilai Prob (F-
Statistic) memiliki nilai yang lebih kecil daripada nilai alpha (o = 0.05), maka dapat
disimpulkan bahwa variabel inflasi, PDB dan bagi hasil memiliki pengaruh terhadap variabel
DPK secara simultan.

Hasil Uji-t Statistik

Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan Eviews 9maka dijelaskan dalam
pembahasan uji t berikut ini.
a. Pengaruh Inflasi Terhadap Dana Pihak Ketiga

Adapun hasil dari nilai t-hitung pada variabel Inflasi terhadap Dana Pihak Ketiga pada
output analisis model regresi sebelumnya, maka pengaruh dari variabel inflasi secara individu

terhadap variabel DPK didalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 5
Hasil Uji-t Inflasi Terhadap Dana Pihak Ketiga
Var.  Coeff. Std. Error t-Stat Prob. Kep. Ket.
Inflasi 0.001 0.020 0.066 0.947 MenerimaH, Tidak Signifikan

Sumber: Data Hasil Penelitian (2020)

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.13, dapat terlihat bahwa nilai t-hitung
variabel inflasi didalam model regresi penelitian ini adalah sebesar 0.066761. Jika melihat
kriteria dari nilai t-tabel, nilai dari t-hitung memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan
dengan nilai t-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis menerima Ho dan menolak H1.
Kemudian, dengan melihat nilai probabilitas dari variabel inflasi, variabel tersebut memiliki
nilai probabilitas 0.9471 yang lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha (a = 0.05).
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel inflasi tidak
berpengaruh terhadap dana pihak ketiga (DPK) dari Bank Umum Syariah selama periode
2014-20109.

b. Pengaruh Inflasi Terhadap Dana Pihak Ketiga

Adapun hasil dari nilai t-hitung pada variabel Produk Domestik Bruto terhadap Dana
Pihak Ketiga pada output analisis model regresi, maka pengaruh dari variabel inflasi secara
individu terhadap variabel DPK didalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 6
Hasil Uji-t PDB Terhadap Dana Pihak Ketiga
Var.  Coeff. Std.Error t-Stat Prob. Kep. Ket.
Inflasi 1.032 0.250 4114 0.0002 Menolak HO Signifikan
Sumber: Data Hasil Penelitian (2020)

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.15, dapat terlihat bahwa nilai t-
hitung variabel PDB didalam model regresi penelitian ini adalah sebesar 4.114632. Jika
melihat Kriteria dari nilai t-tabel, nilai dari t-hitung memiliki nilai yang lebih besar
dibandingkan dengan nilai t-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis menolak Ho.
Kemudian, dengan melihat nilai probabilitas dari variabel inflasi, variabel tersebut memiliki
nilai probabilitas 0.0002 yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha (o = 0.05).
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel produk
domestik bruto (PDB) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap dana pihak ketiga (DPK)
dari Bank Umum Syari’ah selama periode 2014-2019.

c. Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Dana Pihak Ketiga
Adapun hasil dari nilai t hitung pada variabel Bagi Hasil terhadap Dana Pihak Ketiga
pada output analisis model regresi, maka pengaruh dari variabel secara individu terhadap

variabel DPK didalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 6
Hasil Uji-t Bagi Hasil Terhadap Dana Pihak Ketiga
Var. Coeff. Std. Error t-Stat Prob. Kep. Ket.
Inflasi 0.058 0.043 1.327 0.192 Menerima HO Tidak

Sumber: Data Hasil Penelitian (2020)

Dapat terlihat bahwa nilai t-hitung variabel bagi hasil didalam model regresi
penelitian ini adalah sebesar 1.327382. Nilai dari t-hitung memiliki nilai yang lebih kecil jika
dibandingkan dengan nilai t-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis menerima Ho.
Kemudian, dengan melihat nilai probabilitas dari variabel bagi hasil, variabel tersebut

memiliki nilai probabilitas 0.1925 yang lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha (a =
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0.05). Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel bagi
hasil tidak memiliki pengaruh terhadap dana pihak ketiga (DPK) dari Bank Umum Syari’ah
selama periode 2014-2019.

Pengaruh Inflasi terhadap Dana Pihak Ketiga

Inflasi dapat diartikan sebagai gejala kenaikan harga barang-barang yang bersifat
umum dan terus menerus. Inflasi mencerminkan stabilitas ekonomi, Kenaikan harga barang-
barang mengakibatkan inflasi meningkat, masyarakat cenderung mengurangi saving dan
investasi. Oleh karena itu, akan mengurangi dana yang dihimpun oleh bank. Maka aset
perbankan secara riil akan menurun, sehingga akan mempengaruhi kemampuan operasi
perbankan dalam penyaluran pembiayaan.

Berdasarkan data pada gambaran umum menunjukkan bahwa perkembangan inflasi di
Indonesia pada tahun 2014-2019 mengalami fluktuasi cenderung menurun. Pada tahun 2015
inflasi mengalami penurunan 3,35% dari 2014 sebesar 8,36%. Indonesia mengalami kenaikan
serta penurunan angka inflasi setiap tahunnya. Hal ini disebabkan oleh harga-harga barang
relatif terkendali seperti beras, juga kenaikan harga Bahan Bakar dan tarif tiket pesawat mulai
meningkat

Dalam penelitian ini variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga.
Dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank syariah didominasi oleh akad berbasis bagi hasil.
Sehingga pembagian hasil usaha akan sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya hasil usaha
yang dihasilkan oleh pengelola dana. Dengan kata lain, bagi hasil yang diterima oleh nasabah
akan sangat tergantung pada pendapatan yang diperoleh bank syariah sebagai pengelola dana.
Penelitian ini juga memperkuat penelitian lain yang menyatakan bahwa inflasi tidak
berpengaruh terhadap tabungan (Haron & Azmi, 2008), terhadap deposito di bank syariah
(Novianto & Hadiwidjojo, 2013), serta terhadap DPK secara keseluruhan (Riani, 2012).
Berbeda halnya dengan bank konvensional yang terdampak langsung dari kenaikan inflasi
yang juga akan menaikan tingkat suku bunga.

Dengan demikian, berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini yang dikaitkan dengan
konsep teoritis dan didukung fakta empiris penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
Inflasitidak berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga BankUmumSyariah di Indonesia,
sehingga dari hasil penelitian ini telah sesuai dan mendukung beberapa hasil riset
sebelumnya, diantaranya penelitian (Riani, 2012), (Rudiansyah, 2014), (Prastiwi, 2018), dan
(Wulandari, 2013).
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Pengaruh Produk Domestik Bruto terhadap Dana Pihak Ketiga

Faktor eksternal lainnya yang mempengaruhi DPK adalah Produk Domestik Bruto
(PDB). PDB menjadi indikator kegiatan produksi sebuah negara, dengan asumsi bahwa jika
PDB naik, maka dapat menggambarkan kegiatan produksi negara tersebut meningkat
(Saekhu, 2017). Dengan kata lain, perhitungan dari PDB menggambarkan kerangka
perhitungan dengan tujuan untuk melihat aktivitas ekonomi yang tengah berlangsung pada
kehidupan masyarakat (Amelia, 2009). Dengan meningkatnya pendapatan per kapita
masyarakat, maka akan berdampak pula pada kecenderungan masyarakat untuk menyimpan
sebagian pendapatannya ke bank.

Berdasarkan hasil analisis, Produk domestik bruto memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap dana pihak ketiga bank syariah, artinya semakin meningkat pendapatan
yang diperoleh masyarakat dari kegiatan produksi semakin meningkatkan dana pihak ketiga
bank syariah tersebut. Maka berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa apabila PDB
naik, maka hal ini menggambarkan kegiatan produksi dalam negeri yang meningkat. Pada
kondisi tersebut masyarakat sebagai pemilik faktor produksi secara agregat akan memperoleh
pendapatan yang lebih besar, baik karena peningkatan pendapatan maupun karena perluasan
penerima pendapatan. Akibatnya akan semakin banyak dana yang dapat dialokasikan untuk
simpanan (saving). Hal ini akan membuat bank lebih mudah menjaring dana masyarakat
sehingga dana pihak ketiganya akan mengalami kenaikan. Bank Syariah yang memiliki dana
pihak ketiga yang besar menandakan bahwa semakin besar perolehan penghimpunan yang
didapatkan bank, hal tersebut tentunya mengharuskan bank syariah dapat memberikan
pembiayaan kepada sektor riil agar dapat meningkatkan produksi sehingga meningkatkan
pula pendapatan masyarakat. Maka salah satu hal yang dapat dilakukan adalah memberikan
pembiayaan kepada sektor riil yang selektif agar mampu mengembalikan pembiayaan
sehingga dapat memperoleh dana pihak ketiga kembali.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tripuspitorini &
Setiawan (2020). Pendapatan masyarakat yang terus meningkat akan membuat mereka
mampu melakukan pemenuhan akan kebutuhannya, bahkan dapat melebihi batas konsumsi.
Sehingga kelebihan dana yang dimiliki masyarakat akan disimpan dalam bentuk simpanan
sebagai antisipasi konsumsi di masa yang akan datang. Dapat juga dari kelebihan dana
tersebut dipergunakan untuk investasi agar dapat menghasilkan keuntungan yang lebih besar
(Tripuspitorini & Setiawan, 2020)

Sementara itu, hasil analisis di dalam penelitian ini memiliki kesimpulan yang berbeda
dengan (Fuadatis, 2018) yang menyimpulkan bahwa variabel pertumbuhan produk domestik
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bruto menunjukkan bahwa pertumbuhan produk domestik bruto tidak berpengaruh signifikan
terhadap dana pihak ketiga. Penelitian lain dari (Jatnika, 2020) terkait dengan hubungan PDB
terhadap DPK menunjukkan pengaruh negatif terhadap dana pihak ketiga bank umum
syariah. Sementara hasil penelitian (Wulandari, 2013) dan (Muttagiena, 2013) menunjukkan
bahwa vaiabel PDB memiliki hubungan yang tidak signifikan terhadap DPK, hal ini
dikarenakan bahwa tren masyarakat yang berinvestasi pada sektor investasi lain dibandingkan
dengan meletakkan dananya pada sektor perbankan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian
ini terkait dengan pengaruh variabel Produk Domestik Bruto (PDB) memiliki hubungan
positif yang signifikan terhadap variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), yang mendukung
penelitian dari (Saragih & Esya, 2016), (Rudiansyah, 2014), (Noor, Utary, & Fitriadi, 2017)
dan (Saekhu, 2017) hal ini dikarenakan bahwa nilai dari produk domestik bruto selama
periode 2014-2019 memiliki tren yang positif. Dengan peningkatan dari nilai tersebut, maka
dapat mengindikasikan bahwa berdampak pada peningkatan nilai pendapatan masyarakat.
Dengan kecenderungan peningkatan pendapatan ini, maka kelebihan masyarakat akan
ditabung meningkatkan pula nilai dari DPK.

Pengaruh Bagi Hasil terhadap Dana Pihak Ketiga

Bagi hasil adalah bentuk return (perolehan aktivitas usaha) dari kontrak investasi dari
waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak tetap pada bank Islam. Besar kecilnya perolehan
kembali itu tergantung pada hasil usaha yang benar-benar diperoleh bank Islam. Pada
penelitian ini Bagi Hasil diukur berdasarkan pada data laporan keuangan triwulan yang
dipublikasikan oleh masing-masing bank umum syariah melalui website bank tersebut.

Kondisi aktual dari bagi hasil pada bank-bank umum syariah menunjukkan bahwa
perkembangan Bagi Hasil Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2014-2019 mengalami
fluktuasi. Selain itu, di tiap tahunnya perkembangan Bagi Hasil bank syariah mengalami
pertumbuhan yang berbeda-beda. Terdapat bank syariah pada periode penelitian yang
memiliki pertumbuhan Bagi Hasil yang bersifat positif yaitu Bank Bukopin Syariah.
Sedangkan tujuh di antaranya mengalami fluktuatif.

Berdasarkan hasil analisis, Bagi Hasil tidak memiliki pengaruh terhadap dana pihak
ketiga bank umum syariah periode 2014-2019. Hal ini mengindikasikan bahwa beberapa
masyarakat muslim dalam menempatkan dana pada bank syariah tidak hanya dipengaruhi
oleh motif memperoleh keuntungan semata, namun juga dilandasi semangat untuk saling

tolong menolong/fabarru’dalam menggerakkan sektor riil, serta adanya keyakinan yang kuat
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di kalangan masyarakat muslim bahwa bunga bank konvensional itu mengandung unsur riba
yang dilarang agama Islam.Penelitian ini memiliki kesimpulan yang sama dengan penelitian
dari (Riauwanto & Sulastiningsih, 2019), (Novianto & Hadiwidjojo, 2013)

Sementara itu, hasil analisis ini berbeda dengan hasil analisis (Aghnawati &
Cahyadin, 2019), (Mumtazah & Septiarini, 2015), (Ferdiansyah, 2013), (Natalia, 2014) dan
(Wulandari, 2014) yang menyebutkan bahwa bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap dana
pihak ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya bagi hasil yang diberikan bank
umum syariah kepada masyarakat akan berpengaruh dengan besar kecilnya dana masuk dari
masyarakat yang dititipkan atau di investasikan pada bank umum syariah tersebut.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa bagi hasil tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) yang mendukung penelitian dari (Novianto &
Hadiwidjojo, 2013) dan (Riauwanto & Sulastiningsih, 2019). Alasan ini memiliki asumsi
bahwa nasabah menyimpan dananya di bank syariah karena alasan agama, dan kesesuaiannya
dengan prinsip syariah. Sehingga nasabah loyalis tidak memperhatikan berapa return yang
diberikan oleh bank tetapi bagi mereka adalah memenuhi perintah Allah SWT dengan

menghindari riba

KESIMPULAN

Inflasi tidak berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga. Hal ini karena Dana pihak
ketiga yang dihimpun oleh bank syariah didominasi oleh akad berbasis bagi hasil. Sehingga
pembagian hasil usaha akan dipengaruhi oleh besar kecilnya hasil usaha yang dihasilkan oleh
pengelola dana. Dengan kata lain, bagi hasil yang diterima oleh nasabah akan bergantung
pada pendapatan yang diperoleh bank syariah sebagai pengelola dana juga karena bank
syariah tidak memakai mekanisme suku bunga, sehingga tingkat bagi hasil atau margin laba
produk bank syariah tidak harus menyesuaikan dengan tingkat inflasi seperti halnya tingkat
suku bunga bank konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap adanya peningkatan
atau penurunan Inflasi maka tidak akan berpengaruh terhadap peningkatan atau penurunan
Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah.

Produk domestik bruto berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga. Hal ini karena nilai
Produk Domestik Bruto menunjukkan tren positif sehingga terdapat peningkatan nilai
pendapatan masyarakat. Dengan kecenderungan peningkatan pendapatan ini, maka kelebihan
masyarakat akan ditabung yang mana meningkatkan pula nilai dari Dana Pihak Ketiga. Hal
ini mengindikasikan bahwa setiap adanya peningkatan atau penurunan Produk Domestik
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Bruto maka akan berpengaruh terhadap peningkatan atau penurunan Dana Pihak Ketiga Bank
Umum Syariah.

Bagi Hasil tidak berpengaruh terhadap Dana pihak ketiga. Hal ini karena masyarakat
yang menyimpan tabungan di bank syariah tidak melihat dari return yang diterima, dan
nasabah ini merupakan nasabah loyalis yang tidak memperhatikan keuntungan dalam
menabung di bank syariah melainkan karena bank syariah melaksanakan kegiatannya dalam
prinsip-prinsip syariah. Maka bank umum syariah yang mengalami peningkatan atau
penurunan dari bagi hasil tidak akan mempengaruhi peningkatan atau penurunan dari Dana
pihak ketiga bank umum syariah. Inflasi, produk domestik bruto, dan bagi hasil secara
simultan berpengaruh dan signifikan terhadap dana pihak ketiga bank umum syariah di

Indonesia.
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